Januari 2022

MENCARI PARADIGMA BARU EKONOMI

PUSAKA

Prof. Wihana Kirana Jaya

Guru Besar FEB UGM




¥/ OUTLINE

Kenapa paradigma baru diperlukan?

Paradigma Baru: Sustainability
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Sustainability untuk Pelestarian Lingkungan dan
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YW/ KENAPA PERUBAHAN PARADIGMA PERLU DILAKUKAN?

Regenerasi merupakan salah satu bentuk paradigma baru

. Sustainable

. Sumber Daya tidak
terbatas

. Simbiosis

. Bottom-Up Desain

. Konvensional

. Ekstraktif

. Sumber daya
terbatas

. Persaingan

. Top-Down Desain

Pembuat paradigma baru

Paradigmalama Paradigma baru

Presiden mengungkapkan tiga strategi besar ekonomi
dan bisnis Indonesia di massa mendatang, yakni:

hilirisasi industri, digitalisasi UMKM, dan
pengembangan ekonomi hijau.
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YW/ KENAPA PERUBAHAN PARADIGMA PERLU DILAKUKAN?

MARIJORIE KELLY ano TED HOWARD oF

REVISED AND UPDATED
THE DEMOCRACY COLLABORATIVE

“An important and timely new book . . . skillfully unpicks

the tensions between capitalism, democracy, and community.”
Tl TH E MAKI N G n F A

The rising tide lifts all the HOW MARKETS and the STATE
boats. LEAVE the COMMUNITY BEHIND

h
JOHN F. KENNEDY

\-Bﬁﬂdmg Prosperity for the Many, Not Just the Few

BUSINESS

BOOK OF THE
o s

SHORTLISTED
m Moyl congarny

MINIMALISTQUOTES.COM




YW/ PARADIGMA BARU: SUSTAINABILITY

w Ancient Monarchy

@ Raja dan aristokrat
<>, memiliki lahan pertanian.

Early-stage capitalism

® Infrastruktur industry
dimiliki oleh kalangan
tertentu.

dari

Communism

Hﬁm Alat-alat produksi dimiliki
oleh negara

In this Era
/I\i/l\ Kepemilikan tergantung

i I pada pasar.

extractive economy—> priviledge untuk sebagian kecil orang

Democratic Economy

Orang-orang berbagi kepemilikan
) atas sumber daya di komunitas
mereka.

Democratics Economy

Ekonomi Demokrasi bukanlah sebuah top-down ekonomi. Bukan pula kapitalisme yang dibalut regulasi dan social safety atau
kapitalisme dengan green ekonomi. Membangun ekonomi demokrasi berarti mendesign ulang institusi dasar, investasi,
pembangunan ekonomi, lapangan kerja, perdagangan, perbankan, dan penggunaan sumber daya sehingga fungsi inti ekonomi

dirancang untuk melayani kepentingan bersama. Demokrasi ekonomi merupakan landasan untuk mencapai SUSTAINABILITY



Y/ 0AMPAK PERTUMBUHAN INKLUSIF

Hubungan antara

pertumbuhan, i - Potential effect
inklusi,dan dpasitas pendanaan

© Positive

keberlanjutan
e Negative

Konsumsi sumber daya

etimpangan keahlio

Distorsi pasar produ

Pertumbuhan yang

Berkelanjutan dan Inklusif
Memberikan Banyak Manfaat

bagi Lingkungan, Masyarakat
dan Ekonomi

Pexerjaan dan pendapaton

e N s
“Pemerataan kese uhtem

Pertumbuhan Keberlanjutan

owgtgon permintaan

L e

e\i(eridupcn yang sehg

\\

Sumber: McKinsey / ppt Bambang Brojonegoro

lva dan Investasi Transist

lGpIacn pagan el
losa Hidup yang Produkté—"




Y/ PENTINGNYA INTERNALISASI SDGs KE DALAM BISNIS

Mencapai target-target
dalam SDGs membuka
peluang pasar sebesar

12triliun dollar pada 2030.

Tema Bisnis

Sistem Mobilitas

Solusi Sistem Kesehatan
Efisiensi Energi

Energi Bersih
Perumahan

Ekonomi Sirkular

Gaya Hidup Sehat
Food Loss & Waste
Solusi Pertanian
Ekosistem Kehutanan
Infrastruktur Perkotaan
Solusi Bangunan

Lainnya

Nilaipeluang tambahan pada tahun 2030
(Miliar USD: nilai 2015)

1,200
1,080

1,015

740

Sumber: Business & Sustainable Development Commission/Bambang Brojonegoro Office

2,020



Y/ PENERAPAN PRINSIP BERKELANJUTAN SEMAKIN PENTING BAGI STAKEHOLDERS

Faktor Eksternal Faktor Internal
b I.-. ‘ l ..\ T 1‘- e, X '\.\
Ik & Ll OV i Y.
Persyaratan Ekspektasi Permintaan Persyaratan Pembiayaan Ekspektasi Visi dari
Regulasi Publik Konsumen Investor Berkelanjutan Pegawai Manajemen
Puncak
% 87% 0% 33% 3% 0% %
+58% 1% +50% (] +53% 70% 44%
Pertumbuhan Masyarakat Konsumer Investasi Peningkatan Pegawai F500 CEOs setuju
rata-rata dari berpikirbahwa mengatakan dana besar terkait instrumen menimbang bahwa
regulasi terkait perusahaan bahwa mereka diinvestasikan utang penting sikap dari perusahaannya
ESG didunia hendaknya bersedia bagiyang berkelanjutan, pemimpin seharusnya terlibat
(2019: 203, membuat produk  membayar lebih memenuhi yang mencapai perusahaan aktif dalam isu
2016: 51) yang sesuai untuk produk kriteria ESG 732 miliar dolar terhadap isu sosial penting yang
dengan yang pada 2020 sosial masuk kedalam
keinginan publik berkelanjutan lingkup bisnis



-By law - keep quality --
(FISI K/NON FISI K) -Listing Value capture
- regulations - keep old place
. . e . o . . L. - lengthen
*Policy, prioritization, Law, legislation, regulations, statutory listing, - 'Tr,:"es,rf.me”."f structure’s life
height control zoning, designation of conservation area, policy eSS _valuefor
advice, quality management, government assistance, -more public money
permission procedures, tendering and procurement, LeE dev elopment
government advocacy on development control
*Advocacy and public awareness, blue plagues, media, social -Advocacy
network, Skill fraining, capacity building, Technical s
ist
*Management plan, guidelines & principles, adaptive reuse OAS;:stCvai
design, conservation technique, assessment, restrengthening, Technology design _
heritage impact assessment (HIA) - Quality
assets to be
-Training and shared for
ADAPTED TO CONTEXT Seeely J P Uses
ullaina
) REGENERATE ECONOMY
. P'gggi'gg & APPROPRIATENESS support
revalue, repair, renovate, ,
-Accessible to
reuse plan old places
REPAIR TECHNIQUE - e ey
implement TRADITIONAL SKILL Training and - local busin
: ocal business
LABOR INTENSIVE capacity from tourism
building -Quality of life
operate, - not loss old
aucay & use & place
end maintain
ASSET MANAGEMENTTO PHYSICAL AND
INCLUDE PLAN FOR PSYCHOLOGICAL BENEFIT Physical, economic, socialand cultural, infrastructure:
TRANSFORMATION a holistic plan to include heritage assets and longterm

conserv ation as an important component in city’s
future




Y/ sUSTAINABILITY UNTUK BANGUNAN HERITAGE

1. BUILPING- FRESERVATION

(pTLON 2. COMPONENT PRESERNATION

SHRATIOY 3 MATERIAL PRESERVATION

Source: Huuhka, S., & Vestergaard, I. (2019). Building Conserv ation and the Circular Economy: A Theoretical Consideration



Y/ CASE STUDIES : MEREVITALISAS| BANGUNAN BERSEJARAH

meningkatkan nilai fambah dan tetap melestarikan warisan sejarah

Name: Gasometers
Location: Vienna, Austria
Date of construction: 1896-1899

Date of renovation: 1999-2001
ginal function: Gas stor
ew function: Housing com

Name: 11 Gattopardo Cafe
Location: Milan, Italy

Date of construction: 1900s

Date of renovation: 2001
+"Original function: Church

| “New function: Entertainment place

Name: University of Milan
Location: Milan, Italy
Date of construction: 1456

Date of : 1958

Original function: Hospital
ew function: University

Name: Orsay Museum

Location: Paris, France

Date of construction: 1810

Date of renovation: 1986
riginal function: Railway stat
ew function: Museum

Name: Royal Palace of Milan
Location: Milan, Italy
Date of construction: 16th century

Date of renovation: 1978-1989

riginal function: Palace
ew function: Cultural centre

« Strategi adapltive reuse (salah safu konsep eco sirkular) pada
bangunan warisan yang ditinggalkan atau tidak terpakai.

* Meningkatkan nilai tambah baik secaraeconomy, sosial,
budayadan untuk melestarikan bangunan warisan di perkotaan




Y/ HERITAGE VALUE AND METHOD

Heritage value

Intangible

Non-monetary

Tangible
Monetary
value
Total Economic
Value (TEV)
Use Value
Direct Value Option Value

Indirect Value

Historical
Social
Cultural

Non Use Value

Bequest value

Altruitis value

Existence

Cost Benefit Analysis

Measure cost and benefits of alternative
scenarios investment plans of development
programs.

Contingent Valuation Method
Estimating the value that a person place on
a heritage product.

Travel Cost Method

Measure the amount that people are
prepared to pay in making the journey to
visita heritage product.

Hedonic Regression Model

In using this method, heritage building or
historical site is broken up into constituent
characteristic and obstains inferences the
value of each characteristic.

Maintenance cost method

Measure the value that people are willing to
pay to maintain the heritage product..

Difference in difference method
Compares the canges in the outcome

T g-
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Membangun Ekonomi Demokratik

‘Wihana Kirana Jaya
Guru Besar FEB Universitas Gadjah Mada

bat meni gka kemis-

Orde Baru dapat dil i
institusi i i khir

bertent ekonomi
demokratik vs ekonomi “non-
demokratik” (ekstraktif).

Ekonomi "nondemokratik” di
ini dalah ekonomi

kinan dan Hal

ini terindikasi dari naiknya ra-
sio gini menjadi 0,385 per Sep-
tember 2020, dari posisi Sep-
tember 2019, sebesar 0,380 se-
suai data BPS.

Global Wealth

sini
yang didesain dan dikuasai oleh
Sekelompok elite pelaku eko-
‘nomi melalui aturan-aturan ma-
in yang menguntungkan kelom-
pok elite tersebut demi mem-
peroleh  lisensi isti

Report (2018) menunjukkan 1
persen penduduk terkaya di In-
donesia menguasai 46,6 persen
total kekayaan (finansial dan
nonfinansial) penduduk dews-
s

1980-an. Namun, setelah itu
berkembang menjadi ekstraktif,
yang terindikasi dari kapitalisme
kroni hingza terjadinya krisis
ekonomi 1997/1998.
Implementasi praktis
Kelly dan Howard mengang-
kat tujuh prinsip ekonomi de-
mokratik, yakni komunitas, in-
Klusi, tempatan/lokalitas, dan
SDM di_depan

atau oligopolistik, termasuk da-
lam itasi sumber da-

aset ini berkecenderungan

‘yaalam. Tipe-tipe ekonomi non-
demokratik, seperti kapitalisme
kroni, kapitalisme negara, dan
kapitalisme liberal, cenderung
bersifat ekstraktif.

Dalam beberapa kesempatan,
Presiden Jokowi mengatakan,
masa pandemi ibarat komputer
sedang hang sehingga menjadi
momentum untuk resetting sis-
tem (ekonomi/kesehatan/pem-
bangunan). Maka, mendesain
dan membangun ekonomi de-
‘mokratik dalam jangka panjang
relevan seusai_pandemi nanti,
sebab sejak reformasi, institusi

Inklusif
Ekonomi demokratik bersi-
fat inklusif. Namun, ekonomi
inklusif tak selalu bersifat de-
Bt 5 .

modal (fisik/finansial). Di sam-
ping itu, kepemilikan (mo-
dal/alat produks) yang terde-

‘pembiayaan etis.

faat bersama perlu di

my
adalah ckonomi inklusif yang
didukung oleh institusi politik
yang demokratik

tuk menjadi koperasi-koperasi
formal dan bantuan modal. Bagi
sebagian besar kelompok usaha
ini, biaya untuk formalisasi
menjadi koperasi berbadan hu-
kum cukup berat.

Para petani gurem dan buruh
tani sebaiknya dihimpun dalam
kelompok- ber-

kup UMKM yang perlu fasilitasi
intah. Program bantuan
langsung tunai/bansos semasa
pandemi merupakan contoh
kebijakan ekonomi inklusif.
Implementasi ketujuh prin-
sip perlu diperluas dalam rang-
ka membangun dan mewujud-
kan ekonomi il

sama atau koperasi dengan me-
ngembangkan kegiatan ekono-
mi non-usaha tani perdesaan
sehingga mempermudah fasi-
litasi oleh pemerintah.
Sementara di daerah perko-
taan, termasuk desa yang si-
fatnya urban, pengembangan

yang
dimulai dari tingkat komunitas.
Ekonomi demokratik ~secara
prinsip adalah sistem atau in-
stitusi ekonomi yang dikehen-
daki UUD 1945 dengan Pan-
casila sebagai sistem nilai.
Prinsip-prinsip ckonomi de-
mokratik juga sejalan dengan

luruh i

Salah satu tujuan ke
nomi inklusif adalah mengatasi
masalah eksklusi sosial dan ke-
timpangan ekonomi, dengan
membangun masyarakat yang
lebih berdaya tahan dan meng-
ikutsertakan semua anggota
masyarakat di dalam proses

jadi model dala

mokratisasi, keberlanjutan, dan ~ kelompok usaha bersama dapat  agenda 2030 tentang Tujuan
menyasar kegiatan i
Kelly dan Howard menekan- sampah,  (Sustai Go-
kan bahwa kepentingan/man- urban furming, budidaya ta- als/SDGs) menyangkut 17 butir
naman hias, dan lainnya. dan lima pilar: people, planet,
Raghuram Rajan (2019) menye-  Model lain yang cukup ino-  prosperity, peace, partnership.
butkan perlunya pertumbuhan  vatif adalsh balai ekonomi desa
ekonomi didistribusikan ke se- dikemb ,
i ga  kan di daerah perdesaan Boro- | P O J O K
tak perlu meninggalkan komu-  budur. Pengembangan balkon-
nitasnya untuk memperoleh pe- des di 20 desa di sekitar ka- 5 2
kerjaan. BUMDesa dapat men- wasan strategis pariwisata na- | Polemik data jegal
m menes sional (KSPN) Borobudur di- | warga miskin.
i fasilitasi oleh sejumlsh BUMN. | Sudah miskin, masih
IDesa perlu dikembang-  Balkos ¢ mengelola | terjegal pula...

prinsip-prinsip di atas.
BUM
kan menjadi entitas kewirausa-

scjumlah homestay berfungsi

tahun 1984 i

(kegiatan value ~haan sosial inklusif untuk meng- ~ scbagai pusat layanan sekaligus | o
Istilah ckonomi demokratik ~creation) sekaligus pendistribu- atasi masalah sosial dan ling-  outlet produk-produk kreatif lo-

diperkenalkan Geoff Hodgson sian wealth hingga ke tingkat kungan. sekaligus lembaga cko- kal. Pengembangan pariwisata | [nfodemi membuat

De-  komunitas. Prinsi iin- nomi ik tingkat desa.  inij i | publik 2 %
mocratic  Economy. Majorie ~klusif sesuai dengan peribahasa Secara etis, penger tradisional (andong), kuliner, :
Kelly dan Ted Howard memo- a rising tide [ifis all boats, 'pa- BUMDesa dibiayai dengan Dana dan seni pertunjukan tradisio- | realitas. |
pulerkan istilah itu kembali de- sang naik mengangkat semua Desa/APBDes, baik modal awal nal. Dengan cara ini, komunitas | Ingkar biasanya terha-

bukunya The Making of kapal dan perahu. maupun untuk ekspansi usaha. lokal tak hanya menjadi pe- | dap janji, bukan realitas.

Democratic Economy; Building
Prosperity for the Many, Not Just
the Few (2019).

Kelly dan Howard mende-
finisikan ekonomi demokratik
sebagai ekonomi dari, oleh, dan
untuk rakyat, sedangkan eko-
nomi el if adalah ekonomi
"dari yang 1 persen (orang terka-
ya), oleh yang 1 persen, dan

Dampak
‘memperlebar ketimpangan aki-

Dalam Why Nations Fail
(2012), Acemoglu dan Robinson
berargumentasi, faktor pembe-

klusif menegakkan hak milik,
menciptakan peluang yang
sama (a level playing field), dan
‘mendorong investasi teknologi
dan keterampilan Kondisi
seperti ini lebih kondusif bagi
pertumbuhan ekonomi.

Komunitas lokal mendapat pe-
luang ‘modal un-

tuk meningkatkan pendapatan.

Berikutnya adalah kelom-
pok-kelompok swadaya masya-
rakat, baik kelompok tani/ke-
lompok wanita tani (KWT)/ke-
lompok tani hutan (KTH) ma-
upun kelompok-kelompok usa-
ha kolektif. Kelompok-kelom-
pok ini dapat dikatakan sebagai
koperasi informal.

Mereka perlu difasilitasi un-

inkan berpartisipasi aktif. Kon-
sep ini dapat direplikasi di se-
kitar KSPN-KSPN lainnya.
Program reforma agraria dan
perhutanan sosial berbasis ke-
lompok juga bisa dikembang-
kan lebih lanjut menjadi usaha
kolektif produktif. Selain itu,
masih terdapat ratusan ribu
unit usaha mikro/kecil di ling-

TERIMAKASIH

M wihana@ugm.ac.id

Kondisi sejumlah sentra
penjualan buku bekas
kini merana.
Pilihannya, evolusi atau
mati.

MW

Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional
secara masif, Khususnya
pada kawasan super-
prioritas Borobudur dan
Taman Nasional
Komodo. memicu
Kemungkinan risiko
terburuk. yakni
dicabutnya status
warisan dunia oleh
UNESCO.

}‘
\
\ Program pembangunan

nagement .
Ada kemungkinan satu atau lebih
dihentikan

sama sckali mengingat potensi dampak
terhadap keotertikan, inte-

gotas, can nilal universal luar bisa
(outstanding universol velue/OUV) dari

|

“properti t
feguran WHC ity terkait dengan sta-
situs warisan

n

Te
tus Borobudur

.~ Mempertahankan Status

Warisan Dunia

‘Wihana Kirana
m.nlkvmll?)\!l

ngembangan ehonomi dan hak untuk

wa proyek-proyek KSPN dapat berdam-
pukmknudap OUV dari properti warisan

nelantarkannya dan membuat kit
berkewajiban untuk merawat dan
melindung, dengan atau tanpa ban-
tuan UNESCOQ Pembangunan di da-
lam dan di sekitar kawasan yang
mengancam integritas properti wa.
risan dunia akan berart tindakan
tidak melindungl, terlebih tanpa reko-
‘mendasi dari UNESCO.

J Rinea untuk menyambut KTT G-20 pa-
Risiko pencabutan status da 2023, serta bacatrokst B

Komitmen kuta terhada Pulau Padar tanpa pem-
ik donbecaruan et T beritahuan kepada WHC.

bangunan tan

- e - Pillhan terbaik
lawasan strotegs pariwisata pasional  Untuk menjadi warisan dunia pro-  Kini, kita tinggal apakah
(KSPN) secara sedang diuji de-  perti harus memenuhi setidaknys satu  seperti Liverpool yang sejak 2012 masuk

negatif terhadap keotentikan,  akhir abod SCO uatuk

integritas, dan nilsi universal luar biasa. ~(3) refleksi hiar biasa percampurae ide  mencart solust boleh jach plihan terbaik.
y ini tara Kehdangan status warsan dunia

Lain dilakukan dengan menghancurkan ey

tahun 1848, U
status warsan dunia pada

f
dan konsep Buddra mirwana  berdampak
‘Brambey Moore Dock yang dibuka pada  (kriteria v§ yang berkaitan dengan kri- - servasi (dukungan
INESCO i 2
poda Liverpool K
tahun 2004 Jorena peran hota pela- (kiteria v dan vii).
perdagangan dunia

buhan ini natural dan estetik persepsi tragedy of the
abad ke-18 dan ke-19. Iuar blasa, dan kawasan l;?mr pﬂ’ru it
Xeurdian, pods ool meniadiprs-  habiat bog koo
syarat pengembangan e ter- hasid perpa-  kepemilikan bersama masyarakat
properti berkelas dusia seperti  duan lanskap perbubitan savona, kan-  (yang UNESCO) terkait Boro-
Borubudur dan TN Komoda Keunikan | tong-kantong vesstasi hijou berduri, budsar dan TN Komodo serta Subsk di
inilah yang dijual ke Bali adalah terhadap sumber daya dalam
berbagal penjuru dunia schinga turis  antars batu-batu karang dan dikatakan bentuk OUV yang melekat pads wa-
ra tertarik untuk mengun-  sebagai s paling dra- At
Junginya. ‘matis di Indonesia” (unquestionably one  mainnya mengutl Wi
4 inl substansial se-  of the most dromatic londscapes in afl of ~ Dunia 1972 éan Undang-Undang Nomor
mnyldhnli ::.n sebagai-  Indonesic). . 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budiya.
mana

Urgensi Ekonomi Sirkular

‘Wihana Kirana Jaya

Guru Besar FEB UGM.
tem- organik juga merupakan mish
polusi b
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